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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya, kelayakan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya dan evaluasi siswa terhadap e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu; pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas X OTKP 1 SMKN 10 Surabaya. Penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli kegrafikan serta lembar evaluasi siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa tingkat kelayakan isi e-modul sebesar 94,6%, kelayakan penyajian sebesar 96%, kelayakan kebahasaan sebesar  94%, kelayakan kegrafikan sebesar 94,4%. Total keseluruhan kelayakan e-modul sebesar 94,75% dengan kriteria sangat kuat. Uji coba yang dilakukan pada siswa menunjukkan hasil rata-rata skor pengembangan e-modul sebesar 90% dengan kategori sangat kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning sangat layak digunakan sebagai bahan ajar pada materi sistem penyimpanan arsip.
Kata Kunci: pengembangan e-modul, digital FlipBook, discovery learning, materi sistem penyimpanan arsip
Abstract

The research aims to know the development of e-module digital FlipBook based on discovery learning on OTKP class X filing system material at SMKN 10 Surabaya, feasibility of e-module digital FlipBook based on discovery learning on OTKP class X filing system material at SMKN 10 Surabaya and evaluation students to e-module digital FlipBook based discovery learning on OTKP Class X filing system material  at SMKN 10 Surabaya. The research method is using 4-D method consisting of 4 stages namely; define, design, develop and disseminate. Subjects in this study were 20 students of class X OTKP 1 SMKN 10 Surabaya. This study used a validation sheet of material experts, linguists and graphis expert and student evaluation sheet. Validation results showed that the e-module content feasibility level of 94.6%, 96% presentation feasibility, language feasibility of 94%, 94.4% of the feasibility of graduation. The total e-module eligibility is 94.75% with very strong criteria. Trials conducted on the students showed average results of e-module development score of 90% with very strong category. Thus it can be concluded that the e-module digital FlipBook-based discovery learning is very feasible to use as a teaching material on the material filing system.
Keywords:  development of e-modul, digital FlipBook, discovery learning, archive storage system  material
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan karena berhubungan dengan segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Salah satu komponen dalam pendidikan adalah kurikulum, dan untuk saat ini kurikulum pendidikan yang diterapkan pemerintah adalah Kurikulum 2013 revisi 2017 dimana poin penting perbedaan kurikulim 2013 sebelum dan sesudah revisi yaitu difokuskan untuk meningkatkan hubungan dan keterkaitan antara Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
Dalam Undang-Uandang No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa tujuan  SMK adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap yang profesional. Berdasarkan undang-undang tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap SMK pasti berharap agar lulusannya memiliki kemampuan, ketrampilan, serta ahli dalam bidang ilmu tertentu dan terampil untuk diaplikasikan ke dunia kerja. 

Salah satu komponen pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta  mendukung dalam proses pembelajaran adalah dengan adanya modul. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka saat ini modul tidak hanya disajikan dalam bentuk cetak, namun juga dalam bentuk elektronik atau sering disebut e-modul. Pada dasarnya  e-modul sendiri merupakan bagian dari electronic based e-learning yaitu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terutama berupa perangkat elektronik. Pengoperasian e-modul tidak hanya menggunakan internet, melainkan semua perangkat elektronik seperti  video kaset, film, slide, OHP LCD projector dan tape set. Siswa dapat mengakses e-modul  melalui website ataupun bisa dibagikan secara langsung melalui CD-ROOM (Dimhad, 2014).
 Untuk menyusun e-modul tentunya membutuhkan suatu aplikasi multimedia agar dapat memadukan berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar, grafik, musik, animasi, video, dan interaksi menjadi file digital (komputerisasi), serta digunakan untuk menyampaikan pesan kepada pengguna. 
Salah satu aplikasi multimedia yang dapat digunakan untuk membuat e-modul adalah aplikasi FlipBook maker. Pada dasarnya, FlipBook maker merupakan software yang dirancang untuk mengkonversi file PDF ke halaman bolak-balik layaknya sebuah buku dengan publikasi digital. FlipBook maker juga dapat membuat file PDF menjadi seperti sebuah majalah, majalah digital, FlipBook, katalog perusahaan, dan katalog digital (Istiyanto, 2013). 

Untuk memperoleh pencapaian keaktifan yang optimal tentunya diperlukan suasana dan lingkungan belajar yang menunjang serta proses belajar yang menarik sehingga perlu adanya penerapan model pembelajaran yang baik dan tepat yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa mandiri dan aktif dalam proses belajarnya, bertanggung jawab dan berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun serta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang ditemukan  yaitu model pembelajaran discovery learning. Penerapan model pembelajaran discovery learning juga dapat diaplikasikan didalam pengembangan e-modul dimana pada mata pelajaran/ kompetensinya memiliki karakteristik khusus yaitu berupa konsep-konsep penting dan teori yang dapat diaplikasikan dengan menyediakan berbagai studi kasus yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran discovery learning. Sehingga, siswa diharapakan dapat berpikir kritis dan berlatih untuk menemukan konsep secara mandiri. 

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang adilakukan oleh Putra, dkk (2017) dimana hasil penelitian menujukkan bahwa dengan adanya e-modul berbasis discovery learning dapat menambah semangat dalam belajar siswa karena dilengkapi dengan video dan gambar sehingga belajar menjadi lebih menarik dan tidak cepat bosan serta mampu membuat siswa aktif, dan mandiri dalam proses belajarnya. Penelitian serupa dilakukan oleh Rahim (2017) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa modul elektronik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi siswa karena e-modul sudah memenuhi kriteria dengan sangat baik. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning dapat dijadikan sebagai solusi yang tepat pada kondisi paradigma pembelajaran berbasis digital agar siswa mampu berpikir kritis dan menemukan konsep secara mandiri. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Kearsipan Kelas X OTKP 1  pada bulan Desember 2018 dapat diketahui bahwa siswa kelas X OTKP 1 SMK Negeri 10 Surabaya memiliki permasalahan merasa bosan dan jenuh karena belum memiliki bahan ajar berupa modul yang kreatif dan inovatif, hanya menggunakan buku paket berupa Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dipinjam diperpustakaan pada saat mata pelajaran Kearsipan dan hanya dapat dibaca di dalam kelas.  Dengan bahan ajar yang kurang memadai, siswa kelas X OTKP 1 kurang memahami materi pembelajaran dan siswa kurang tertarik pada materi yang memerlukan pengetahuan kognitif tentang teori dan juga yang terkait dengan keterampilan proses. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-modul digital FlipBook Berbasis Discovery Learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip Kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini antara lain: (1) Untuk mengetahui pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip, (2) Untuk mengetahui kelayakan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya, dan (3) Untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya.
METODE 
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development/ R & D) Metode  R & D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan untuk menguji keefektifan suatu produk (Sugiyono, 2015). Model yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning adalah model 4-D (four-D model) yang terdiri dari tahap define, design, develop dan disseminate (Trianto, 2015). 
Prosedur Penelitian
Pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip terdiri dari 4 tahap, yaitu: Tahap Pendefinisian (Define) dimana tahap ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap hal-hal yang dibutuhkan dalam pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip sebagai bahan ajar yang meliputi 5 langkah yaitu: analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap Perencanaan (Design) dimana tahap ini terdiri dari 2 langkah, yaitu: penyusunan isi e-modul dan pemilihan desain serta format e-modul yang terbagi ke dalam 3 bagian yaitu: bagian awal, bagian isi dan bagian akhir e-modul. Tahap Pengembangan (Develop) dimana tahap ini meliputi validasi, revisi, uji coba terbatas dan kelyakan e-modul. Tahap Penyebaran (Desseminate) dimana tahap ini merupakan tahap penyebaran e-modul yang telah dikembangkan pada mata pelajaran Kearsipan materi sistem penyimpanan arsip yang hanya berbatas pada 20 siswa.
Desain Uji Coba

Tahap ini merupakan penerapan dan pelaksanaan dari pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning dengan membuat rancangan sesuai model 4-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap penggunaam e-modul.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP 1 sebanyak 20 siswa dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). 
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 10 Surabaya yang beralamat di Jalan Keputih Tegal, Keputih, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Penelitian ini dilakukan mulai studi pendahuluan sampai selesai yang dilakukan pada bulan Desember sampai bulan Mei 2018.

Jenis Data

Jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari angket siswa dan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penskoran angket untuk mengetahui kelayakan e-modul. 
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi dan lembar evaluasi siswa.
Lembar Validasi bertujuan untuk memberikan masukan, kritik dan saran untuk penyempurnaan e-modul yang terbagi kedalam 3 angket penilaian yaitu validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli kegrafikan. Metode yang digunakan dalam penilaian validasi adalah dengan menggunakan skala likert yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1

Skala Penilaian Validator

	SKOR
	PENILAIAN

	5
	Sangat Sesuai

	4
	Sesuai

	3
	Cukup Sesuai

	2
	Kurang Sesuai

	1
	Tidak Sesuai


Sumber: Diadaptasi dari Riduwan (2016)
Lembar Evaluasi Siswa bertujuan untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap e-modul yang dkembangkan dengan cara menyebarkan angket pada siswa. Penilaian lembar evaluasi siswa yaitu dengan menggunakan skala Guttman yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2

Skala Penilaian Lembar Evaluasi Siswa
	Kategori Penilaian
	Skor

	Ya
	1

	Tidak
	0


Sumber: Riduwan (2016)
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diguanakan untuk menganalisis data berdasarkan lembar validasi e-modul oleh validator dan lembar evaluasi siswa oleh responden. Tahapan teknik analisis data yaitu:

Analisis Lembar Validasi merupakan data yang diperoleh dari validator kemudian dianlisis dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut.
Presentase =  Jumlah Skor Jawaban Validator x 100%



Jumlah Skor Tertinggi

Sumber: Diadaptasi dari Riduwan (2016)
Hasil presentase kelayakan e-modul yang diperoleh kemudian diinterpresentasikan menggunakan kriteria interpretasi skor kelayakan berdasarkan tabel berikut.
Tabel 3

Kriteria Interpretasi Penilaian Validator
	Skor Rata-rata
	Kategori

	0% - 20%
	Sangat Lemah

	21% - 40%
	Lemah

	41% - 60%
	Cukup 

	61% - 80%
	Kuat

	81% - 100%
	Sangat Kuat


Sumber: Riduwan (2016)
Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa e-modul dapat dikatakan layak apabila rata-rata dari apsek lembar penilaian validator memperoleh  presentase ≤ 61% dengan kriteria kuat atau sangat kuat pada skor kriteria interpretasi.
Analisis lembar Evaluasi Siswa merupakan data yang diperoleh dari lembar evaluasi siswa terhadap e-modul kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut.

Presentase = Jumlah Skor Jawaban Responden x100%



Jumlah Skor Tertinggi

Sumber: Diadaptasi dari Riduwan (2016)
Berdasarkan hasil presentase dari lembar evaluasi siswa terhadap e-modul, dapat dikategorikan ke dalam kriteria penilaian berdasarkan skala Guttman yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4
Skala Penilaian Lembar Evaluasi Siswa

	Kategori Penilaian
	Skor

	Ya
	1

	Tidak
	0


Sumber: Riduwan (2016)
Berdasarkan hasil analisis di atas maka diperoleh kesimpulan tentang kelayakan e-modul dengan menggunakan kriteria interpretasi skor menurut skala likert yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5
Kriteria Interpretasi Penilaian Validator

	Skor Rata-rata
	Kategori

	0% - 20%
	Sangat Lemah

	21% - 40%
	Lemah

	41% - 60%
	Cukup 

	61% - 80%
	Kuat

	81% - 100%
	Sangat Kuat


Sumber: Riduwan (2016)
Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa e-modul dapat dikatakan layak apabila rata-rata dari apsek lembar penilaian siswa mendapat presentase ≤ 61% dengan kriteria kuat atau sangat kuat pada skor kriteria interpretasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil dan pembahasan pengembangan pada e-modul digital FlipBook  berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip.
Pengembangan E-modul Digital FlipBook Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip Kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya
Prosedur pengembangan E-modul Digital FlipBook Berbasis Discovery Learning meliputi tahap pendefinisian, perancangan dan pengembangan. Berikut penjelasan terhadap pengembangan e-modul: 
Tahap pendefinisian (Define) dimana pada tahap analisis awal, bahan ajar yang digunakan adalah buku paket berupa Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang hanya dapat dipinjam pada saat jam pembelajaran berlangsung, sehingga siswa hanya bisa membaca di dalam kelas dan tidak memiliki bahan ajar yang dapat digunakan untuk belajar mandiri di di rumah, selain itu materi pada buku paket tersebut belum sesuai dengan silabus Kearsipan kurikulum 2013 revisi 2017. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu bahan ajar yang sesuai dengan silabus kurikulum 2013 revisi 2017 yang dapat membuat siswa belajar mandiri, aktif dan memiliki kemampuan untuk berpikir kritis yaitu dengan menggunakan bahan ajar berupa e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning. Dengan adanya bahan ajar akan memungkinkan siswa untuk mempelajari kompetensi secara runtut dan sistematis (Majid, 2009). Pada tahap analisis siswa, dimana siswa lebih menyukai bahan ajar yang kreatif dan inovatif yaitu berupa e-modul yang tidak hanya berupa teks dan gambar tetapi juga dipadukan dengan video, audio serta animasi yang mendukung materi pembelajaran dengan penggunaan bahasa dalam e-modul yang mudah dipahami oleh siswa. Tujuan dari e-modul ini adalah untuk mengetahui karakteristik siswa yang berbeda-beda yang dapat mempengaruhi pembelajaran, hal tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo (2015) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan modul adalah untuk mengakomodasi kecepatan belajar siswa sehingga siswa yang memiliki kecepatan tinggi akan menyelesaikan modul dengan cepat.  Pada tahap analisis tugas, dimana dengan adanya penugasan individu, penugasan kelompok dan rubrik discovery learning yang disesuaikan dengan delapan tahapan model pembelajaran discovery learning dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan tingkat kemampuan siswa, dengan adanya penugasan maka akan sesuai dengan salah satu tujuan modul yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan tugas-tugas yang disajikan dalam modul  (Hamdani, 2011). Pada tahap analisis konsep, dimana pada materi sistem penyimpanan arsip disusun dan dijabarkan secara runtut dan sistematis sesuai silabus Kearsipan kurikulum 2013 revisi 2017 dengan membuat peta konsep dan peta kedudukan e-modul di awal pembelajaran. Pada tahap analisis tujuan pembelajaran ini dijadikan dasar dalam pengembangan e-modul agar tujuan pembelajaran yang harus dicapai sejalan dengan tujuan pembelajaran yang sudah tercantum dalam silabus.
Tahap Perancangan (Design) dimana pada tahap ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu menyusun materi yang akan disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, merancang penulisan dan menentukan format penulisan e-modul. Desain e-modul terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir serta pemberian gambar dan video yang mendukung materi dalam e-modul agar tidak monoton. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamdani (2011) yang mengatakan bahwa salah satu tujuan penggunaan bahan ajar adalah agar kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan variatif. Penyusunan kerangka awal e-modul pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip ini menggunakan Corel Draw dan Photosop untuk membuat cover depan dan cover belakang e-modul. Bagian isi e-modul disusun dengan dengan menggunakan Microsoft Word 2013 dan kemudian disimpan dalam bentuk PDF. Pembelajaran dengan modul bisa digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam memberikan materi maupun tugas untuk siswa (Murtiningtyas, 2017).
Tahap Pengembangan (Develop dimana pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir dari e-modul digital FlipBook  berbasis discovery learning pada Materi  Sistem Penyimpanan Arsip, dengan adanya e-modul maka dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menjelaskan materi (Prastowo, 2015). Agar dapat memenuhi kriteria layak untuk digunakan dalam tahap pembelajaran, maka perlu dilakukan beberapa tahap yaitu tahap validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli kegrafikan untuk menilai dan menelaah e-modul yang kemudian dilanjutkan pada tahap revisi sebagai tahap penyempurnaan e-modul sehingga dapat dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa kelas X program keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran. Materi Sistem Penyimpanan Arsip pada mata pelajaran Kearsipan merupakan materi yang dalam penerapannya mengkombinasikan antara teori dan praktik yang berhubungan dengan sistem kearsipan. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membuat siswa berpikir kritis dan menemukan konsep secara mandiri karena melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi (Hosnan, 2014).
Tahap penyebaran (Disseminate) dimana pada tahap penyebaran ini merupakan tahap penggunaan e-modul digital FlipBook  berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip yang telah dikembangkan oleh peneliti pada skala luas. Dalam pengembangan e-modul ini, peneliti hanya membahas dua Kompetensi Dasar, yaitu Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan Sistem Penyimpanan Arsip dan Kompetensi Dasar 4.7 Melakukan Sistem Penyimpanan Arsip, sehingga peneliti hanya melakukan sampai pada tahap pengembangan (Develop) karena penyebaran harus dilakukan dalam skala luas. Hal tersebut berdasarkan pendapat Thiagarajan (dalam Trianto, 2015) yang mengatakan bahwa penyebaran dilakukan dalam skala luas yang bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan produk yang dikembangkan misalnya di kelas lain, di sekolah lain dan oleh guru lain. Setelah melalui tahap validasi, revisi dan penyempurnaan, maka e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip layak digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas X Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran. Tahap penyebaran dilakukan secara terbatas pada guru produktif OKTP dan 20 siswa kelas X OTKP 1 SMKN 10 Surabaya yang dijadikan sebagai subjek penelitian.
Kelayakan E-modul Digital FlipBook Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip Kelas X OTKP 1 di SMKN 10 Surabaya

Kelayakan e-modul dapat diketahui dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli kegrafikan yang diukur dan dianalisis berdasarkan hasil pengamatan lembar validasi e-modul terhadap e-modul yang dikembangkan. Berdasarkan keseluruhan hasil rekapitulasi dari masing-masing validator dapat disimpulkan dengan tabel sebagai berikut.
Tabel 6

Rekapitulasi Kelayakan E-modul

	No
	Komponen

Kelayakan
	Presentase 
(%)
	Kriteria

	1
	Kelayakan Isi
	94,6
	Sangat Kuat

	2
	Kelayakan 

Penyajian
	96
	Sangat Kuat

	3
	Kelayakan Bahasa
	94
	Sangat Kuat

	4
	Kelayakan Kegrafikan
	94,4
	Sangat Kuat

	Rata-rata Kelayakan E-modul
	94,75
	Sangat Kuat


Sumber: Diolah Peneliti (2018)
Berdasarkan tabel di atas, maka rekapitulasi kelayakan e-modul diperoleh dengan menjumlahkan seluruh komponen kelayakan e-modul dan dibagi dengan jumlah komponen kelayakan e-modul sehingga diperoleh hasil sebesar 94,75% dengan kategori sangat kuat. Jadi, dengan demikian e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar karena dari lembar validasi memperoleh presentase ≥61% dengan kriteria sangat kuat sesuai dengan tabel kriteria interpretasi menurut Riduwan (2016).
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahim (2017)  dimana e-modul berbasis discovery learning layak digunakan dengan kategori baik sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan belajar disekolah maupun bahan belajar mandiri dirumah.  Disisi lain, penelitian sejenis pernah dilakukan sebelumnya oleh Putra, dkk. (2017) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Untuk Siswa Kelas X Multimedia SMK Negeri 3 Singaraja” dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli desain pembelajaran terhadap produk pengembangan e-modul yang terdiri dari kelayakan isi, penyajian, tahap pembelajaran model discovery learning, dan model pembelajaran sudah dinyatakan sesuai dan layak untuk dilanjutkan dengan presentase kelayakan sebesar 64,74%. Hal tersebut menandakan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dalam e-modul sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Dengan menerapkan langkah-langkah model discovery learning dalam pembelajaran mampu membuat siswa menjadi lebih aktif untuk menggali pengetahuannya dan membuatnya menjadi lebih mandiri dalam proses belajar mengajar.
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Setelah melalui tahap validasi, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji coba terbatas pada siswa untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap e-modul yang dikembangkan. Cara untuk mengetahui evaluasi siswa adalah dengan membagikan angket kepada 20 siswa yang dijadikan sampel untuk menilai e-modul digital FlipBook  berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip yang dikembangkan dengan mengisi lembar evaluasi siswa berdasarkan kriteria penilaian menggunakan skala Guttman, yaitu dengan memilih jawaban Ya dan Tidak yang mengacu sesuai pendapat Riduwan (2016). Adapun hasil dari rekapitulasi data lembar lembar evaluasi siswa terhadap e-modul yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
Tabel 7

Lembar Evaluasi Siswa

	Indikator
	Presentase (%)
	Kriteria

	Komponen Isi
	87,5
	Sangat Kuat

	Komponen Penyajian
	90
	Sangat Kuat

	Komponen Bahasa
	93,75
	Sangat Kuat

	Komponen Kegrafikan
	88,3
	Sangat Kuat

	JUMLAH
	90%


Sumber: Data Diolah Peneliti (2018)

Dapat diketahui perolehan skor lembar evaluasi siswa terhadap e-modul sebesar 90% dengan kriteria sangat kuat.artinya e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning layak digunakan sebagai bahan ajar. Hal tersebut juga didukung oleh Andikaningrum & Wacana (2014) dimana  penggunaan buku digital yang dibuat dengan aplikasi FlipBook  Maker pada mata pelajaran TIK terbukti dapat meningkatkatkan keaktifan siswa dari tingkat keaktifan cukup (50,19%) saat menggunakan media konvensional (buku paket) menjadi baik (63,60%) saat menggunakan buku digital  berbasis multimedia dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini di dukung dengan pernyataan Pramasdyahsari (2014) yang mengatakan bahwa pembuatan buku flip dapat menumbuhkan karakter seperti disiplin, kerjasama, kejujuran, kepercayaan diri dan ketekunan belajar dalam diri siswa. Disisi lain Perdana, dkk  (2017) menyatakan bahwa nilai rata-rata siswa dan motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan e-modul dalam proses belajar. Penggunaan e-modul dari FlipBook  Maker dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga dapat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa (Ramdania, 2013). 
Dengan adanya analisis siswa terhadap e-modul digital FlipBook  berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip ini, peneliti dapat melakukan perbaikan e-modul agar lebih memudahkan siswa dalam belajar secara mandiri karena e-modul yang dikembangkan masih memiliki beberapa kekurangan, diantaranya hanya dapat dioperasikan dengan menggunakan komputer/laptop dan belum terdapat lembar kerja untuk soal essay yang dapat dikerjakan di dalam e-modul, sehingga peserta didik harus menulis jawaban pada Microsoft word dan penilaian dilakukan secara manual dengan dikirimkan melalui email kepada guru pengajar setelah menyelesaikan tugas yang diberikan didalam e-modul sehingga dibutuhkan koneksi internet yang terjangkau.

PENUTUP
Kesimpulan
Proses pengembangan e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada Materi Sistem Penyimpanan Arsip sudah sesuai dengan silabus Kearsipan kurikulum 2013 revisi 2017 dengan berbasis discovery learning. E-modul dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang terbagi ke dalam 4 tahap, yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Presentase kelayakan e-modul berdasarkan komponen kelayakan isi sebesar 94,6% dengan kriteria sangat kuat, komponen kelayakan penyajian sebesar 96% dengan kriteria sangat kuat, komponen kelayakan bahasa sebesar 94% dengan kriteria sangat kuat dan komponen kelayakan kegrafikan memperoleh nilai sebesar 94,4% dengan kriteria sangat kuat. Sedangkan hasil evaluasi siswa terhadap  e-modul memperoleh nilai presentase sebesar 90% dengan kriteria dangan sangat kuat, artinya e-modul digital FlipBook berbasis discovery learning pada materi sistem penyimpanan arsip layak digunakan sebagai bahan ajar. 
Saran

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penyebaran e-modul dalam jumlah yang lebih banyak dan meluas. Serta disarankan agar mengembangkan lebih dari dua Kompetensi Dasar yang sesauai dengan standar kompetensi yang berlaku disekolah pada mata pelajaran Kearsipan serta bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pengembangan e-modul agar mampu menyediakan lembar kerja untuk soal essay dan lembar pengamatan untuk soal praktik di dalam e-modul agar lebih memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang terdapat di dalam e-modul.
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